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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk lmengevaluasi dampak 
Beban Kerja, lPengalalman Aludit dan Tilpe Keprilbadian Audiltor 
dalam Mengidentilfikasi kecurangaln di Kalntor Akunltan Pulblik 
(KAP) di Willayah Kota DKI Jakarta. Peneliitian ini menggunakan 
pendekatan non-probability sampling denlgan lmetode lpurlposive 
samlpling. Jumlah sampell yang digunalkan adalah 62 respolndenl. 
Desainl penelitianl ini adalah penglujianl hipotesis menggulnakanl 
Structural Equitation Model (SEM) – SmartPLS 4.0. Hasill 
Penellitilan menulnjulkkan bahlwa (1) Beban Kerlja memillikli 
damlpak positlif terhadalp penldeteksianl keculranganl; (2) 
Pengalamanl Auditorl tidak memilliki damlpak signilfikan terhadapl 
penldetelksi keculranglan; (3) Tipe Kepribadilan memilliki damlpak 
positif terhaldapl penldetelksi kecurlranglan. 

 

Keywords:  
Beban Kerja, 
Pengalaman Audit, 

Tipe Kepribadian, 
Pendeteksi Kecurangan 

  © 2024 SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah 

 

PENDAHULUAN 
Auditor berperan penting dalam memberikan informasi keuangan yang dapat 

diandalkan kepada masyarakat. Informasi keuangan tersebut dapat membantu masyarakat 
dalam mengambil keputusan keuangan yang tepat (Arnanda et al., 2022). Kulalitas llaplorlan 

keualngaln adalalh sejaluhl malnal laplorlan keualngaln yanlg disaljiklan menunjulkaln inflormlasi 
yalng sanlgat belnar danl jujlur yanlg daplat memlbanltu penlggulna dallam penglambillan 
kepultulsan ekolnolmi (Laoli & Mukti, 2022). Diperlukan pihak yang independen dan 

kompeten atau disebut juga auditor untuk mengevaluasi penyajian laporan keuangan 
tersebut agar mengetahui apakah laporan keuangan telah menyajikan informasi secara 

wajar dan baik. kompetensi auditor mempunyai arti bahwa auditor diharapkan mampu 
melaksanakan auditnya secara cermat dan menyeluruh sesuai dengan kemampuannya. 

lSeolranlg audlitlor julgal halrusl melmillikli ketleralmpillan yalng tinlggi unltuk daplat 
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menlgidenltifiklasi danl mengulmpulkaln buklti-buklti yanlg vallidl keltika telrdaplat kecluranlgan 

dalam lapolran keulangaln (Arnanda et al., 2022). 
Penelitian ini didasari dengan adanya fenomena tentang kecurangan pelaporan 

keuangan yang penulis kutip dari (kemenkeu.go.id, 2019) Dalam kasus di mana 
Kementerian Keuangan memberikan sanksi kepada Kantor Akuntan (KAP) Tanubrata, 

Sutanto, Fahmi, Bambang dan Rekan serta akuntan Kasner Sirumapea, yang berperan 
sebagai auditor untuk PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk (GIAA), disebabkan oleh 
pelanggaran serius yang dapat berdampak pada opini Laporan Auditor Independen (IAI). 

Para akuntan publik tersebut kurang melakukan evaluasi yang memadai terhadap 
pekerjaan proyek untuk manajemen akuntansi, khususnya terkait dengan pengakuan upah 

dan pendapatan lainnya sejak awal. Auditor juga gagal mendapatkan bukti audit yang 
memadai dan akurat untuk menilai kesesuaian perlakuan akuntansi berdasarkan substansi 

transaksi yang berasal dari kegiatan yang melanggar standar auditing (SA) 500, serta 

melibatkan proses audit lain yang tidak sejalan dengan prinsip audit (SA) 560. 
Kantor Akuntan Publik (KAP) Crowe Indonesia, yang merupakan anggota dari 

Crowe Horwath International, pernah dinilai terlibat dalam kasus Wanaartha Life. Crowe 
Indonesia adalah auditor laporan keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk. (WSKT) 

untuk tahun buku 2021 dan 2022. Kedua laporan tersebut menyatakan bahwa laporan 
keuangan dinyatakan secara wajar. Begitupun posisi keuangan yang dilaporkan 

dinyatakan dalam konteks standart di Indonesia. Namun, Wakil Menteri II BUMN 
Kartika Wirjoatmodjo menilai bahwa keuangan di Waskita laporannya tidak wajar. 
Kartika berpandangan bahwa meskipun arus kasnya negatif namun selama bertahun-

tahun keuntungannya terbilang meningkat. Dari pernyataan tersebut Crowe Indonesia 
membantahnya karena laporan yang sudah di audit faktanya mendapatkan kerugian bersih 

sebesar Rp. 1,83 triliyun di tahun 2021 dan di tahun 2022 sebesar 1,67 triliun. Hal tersebut 
sangat jauh berbeda dari pelaporan Waskita yang pada tahun 2021 positif 1,67 triliun dan 

pada tahun 2022 minus 106,58 triliun (bisnis.com, 2023). 
L Kalsus-klasuls seplerlti inli menlunjuklkan penltinglnya kelmamlpualn audlitlor unltulk 

melndetleksi keculranglan dallam auldit llapolran keulangan. Ketikla audiltor gaglal menldetelksi 

keculranglan, hal ini aklan menlguralngi keplercaylaan pulblik terlhadalp prolfesi akluntanl 
publlik. Hall ini karenla audlitor adallah pilhak yalng berltanglgung jalwab untluk membleriklan 

opilni atlas kewajlaran penyajlian laploraln keulangan. Ketlika audiltor galgal mendleteklsi 
keculranglan, maka opinli terlsebut menljadli tidlak dalpat diplerclaya (Nurhayati, 2020). 

Dari berbagai macam faktor yang dapat mempeengaruhi kemampuan tim auditor 
untuk mengidintifikasi adanya kacurangan adalah beban kerja(Budiantoro et al., 2022). 
Beban kerja merupakan suatu tingkat kegiatan dari suatu pekerjaan dalam jumlah waktu 

yang ditentukan (Ali et al., 2022). Beban kerja mengacu pada tugas yang diberikan kepada 
seorang karyawan untuk diselesaikan pada waktu tertentu dengan memanfaatkan 

keterampilan dan potensinya (Mahawati et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh 
(Masnur et al., 2023) yang berjudul Pengaruh Beban Kerja, Task Specific Knowladge dan 

Tekanan Waktu Terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan, 
mengemukakan hasil penelitiannya bahwa variabel Beban Kerja berpengaruh negatif 
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
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Menurut (Emanuela et al., 2022) Pengalaman merupakan keterampilan dan 

pengetahuan yang diperoleh seseorang denglan melakulkan sesualtu. Pengallaman audiltor 
adalahl perollehan dan plemeliharaan tinglkat pemahamaln dan penlgetahuan yalng 

memungklinkan aluditor melmberikan jalsa secara lkompetenl danl baik (Barreto, 2023). 
Menurlut (Mertla Permana & Budiartha, 2022) dalam penellitiannya lmenyataklan bahlwa 

Audiltor yanlg lebih belrpelngalaman memililki kemamlpuan mendelteksi keclurangan yanlg 
lebihl balik. Hal lini karelna auditolr yangl lebih lberpelngalaman memliliki pengetalhuan danl 
keteramplilan yalng lebih luas, sertla memililki pemahlaman yangl leblih baikl tentlang rlisiko 

kelcurangan.  
Menurut (Tandijono et al., 2018) Kepribadian adalah sesuatu yang berfungsi 

membedakan seseorang dengan orang lain sehingga setiap orang mempunyai 
keistimewaannya masing-masing. Kepribadian merupakan salah satu faktor yang 

menentukan sikap seseorang. Kepribadian seorang auditor diyakini dapat mempengaruhi 

kemampuannya dalam mendeteksi penipuan. 
Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini mencoba membuktikan apakah 

pengaruh beban kerja, pengalaman audit, dan tipe kepribadian seorang auditor 
berpengaruh dalam mendeteksi kecurangan. 

 

LANDASAN TEORI 

Teori Atribusi 
Melnurult (Yunitasari & Sar, 2023) Teori latribulsi adalalh teorli yang mlenjelaskan 

lbagaimlana seselorang menjellaskan pelnyebab perillakunya senldiri atau lorang llain. Teolri ini 
mlembagi lfaktor pelnyebab perlilaku menjaldi dual, yaitul faktor linternlal dan fakltor leksternall. 

Faktor linternal berlasal dari dliri individlu itu sendiril, sepertil sifat,l karaktler, ulsia, dan 
pendidilkan. Faktolr ekslternal berlasal dari llingkunglan, seperti keladaan ekonomli, budlaya, 

danl solsial. Faktlor-faktorl ini dapalt memplengaruhil keputlusan yalng diambill 
seseorlang.Telori atrlibusi jugal diklatakan slebagai benltuk kepatluhan perillaku seseorlang yang 
ldisesuaikan dengan aturan latau perjanljian. Sellain itu teorli atriblusi dliartikan sebagali 

pemenulhan kewajibaln perpaljakan yang ldilakukanl oleh waljib pajak dallam rangka 
lberkontribusi bagi pembalngunan neglara yang dillakulkan selcara sulkarela (Yunitasari & 

Sar, 2023). 

Kecurangan 
Menurut (Primasatya et al., 2022) Penipuan mengacu pada informasi yang 

menyesatkan dalam laporan keuangan atau salah saji karena penyalahgunaan sumber 
daya perusahaan atau untuk keuntungan pribadi. Penipuan dapat dipahami sebagai 

perbuatan melawan hukum (tort). Oleh karena itu, pemrosesan diperlukan agar auditor 

dapat mendeteksi insiden dan mengambil tindakan pencegahan. 
Menurut ACFE (Association of Certified Fraud Examiners) dalam (dk syahrir, 

2023:66) menyatakan terdapat 2 kategori kelompok kecurangan : 
1. Penipuan laporan keuangan, 

2. Korupsi, ACFE membagi korupsi menjadi 4 jenis, yaitu : 
a. Konflik kepentingan,  

b. Penyuapan,  
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c. Pemberian tidak sah, dan  

d. Penyuapan 

Beban Kerja 
Faradina (2016:4) dalam (Savitri, n.d.) Beban kerja auditor dapat diukur dari 

jumlah klien yang diaudit atau waktu yang tersedia untuk menyelesaikan audit. Beban 
kerja yang berat dapat membuat auditor kelelahan dan tidak dapat bekerja secara efektif. 

Hal ini dapat berdampak pada kemampuan auditor untuk mendeteksi kesalahan dan 
melaporkan kecurangan. 

Pengalaman Audit  
Auditor yang memiliki pengalaman audit yang lebih banyak akan lebih mampu 

mendeteksi kecurangan. Hal ini karena auditor yang berpengalaman memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik untuk mengidentifikasi tanda-tanda 
kecurangan. Pengalaman audit juga dapat membantu auditor untuk menyelesaikan audit 
dengan lebih cepat dan berkualitas (Hamdiah et al., 2023). 

Tipe Kepribadian 
Menurut (Rizki & Mahmudi, 2023) Kepribadian atau Individualitas inilah yang 

membedakan seseorang dari orang lain dan oleh karena itu menjadikan setiap orang unik. 

membuat setiap orang unik. Kepribadian adalah gabungan dari faktor bawaan dan 
lingkungan yang membentuk cara seseorang berpikir, merasa, dan berperilaku. Faktor 

bawaan meliputi genetik dan bakat, sedangkan faktor lingkungan meliputi keluarga, 
teman, dan budaya. Kepribadian seseorang menentukan sikapnya terhadap kehidupan dan 

cara dia beradaptasi dengan lingkungannya. 
Berdasarkan landasan teori dan kajian penelitian yang sudah diuraikan diatas, 

maka disusun kerangka dasar dilakukannya penelitian ini. Peneliti ingin menguji sejauh 

mana faktor beban kerja, pengalaman audit dan tipe kepribadian sebagai variable 
independen mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan sebagai 

variable dependen. Kerangka tersebut sebagai berikut : 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 
 

                                               Gambar 1 Kerangka Konseptual 

 
Penelitian (Masnur et al., 2023) dan (Wulandari et al., 2023) menemukan bahwa 

beban kerja berpengaruh negatif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyebutkan bahwa beban 

Beban Kerja (X1) 

Pengalaman Audit 

(X2) 

Tipe Kepribadian 

(X3) 

Pendeteksi 

Kecurangan (Y) 
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kerja yang berat dapat mengurangi kemampuan auditor untuk mengidentifikasi tanda-

tanda kecurangan. 
Penelitian (Merta Permana & Budiartha, 2022) dan (Linda Handayani & Yuniati, 

2022) menemukan bahwa pengalaman audit berpengaruh positif terhadap kemampuan 
auditor dalam mendeteksi kecurangan.  

lPenleliltian (lKuslumawlatyl & Betri, 2019) menlgujli tilpe keplribaldian terlhadlap audlitolr 
dallam menldeteklsi kecluranlgan menylebutlkan bahlwa tilpe keplrilbadlian berlpengalruh polsitif 
telrhaldapl aulditlor dallaml menldetleksli keclurlanlgan. 

Belrdaslarkaln penellitianl terldahulllu daln diplerkuat denlgaln teolri, penulis menglajulkan 
hiplotelsis penellitilan seblagai berlikult : 

H1     : Belbaln kelrja belrpenlgarluh neglatlif terlhadlap aulditlor dallam lmenldetleksli kleculranlgaln 
H2  : lPenlgallamaln auldit berlpenglaruh posiltilf terlhadlap audlitorl dallam lmenldelteksi 

kecurlanlgan 

H3  : Tipe kelprlibadilan berpenglaruh positifl terhadapl auditor dlalam mendletelksi 
kleculranlgaln 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

L Penellitlian ini menlggunlakaln metlode kulantlitaltif karelna dalta yalng dilgunalkan 
belrtujluan untluk menlgukur hulbunlgan anltara dua varilabell atalu llebih. Teklnik yalng sesluai 
unltuk penlelliltian inil adallah teklnik korlelalsi. (E Caroline, 2019:14). 

Penelliltian ilni malsuk kel dallam gollonlgan Penellitian Asosliatlif Kalusall, yailtu 
hulbunlgan yalng berlsifat sebalb akilbat untluk mengletahlui penglarulh antlarvalriablel 

(Sudaryana & Agusiadi, 2022). Datla yalng diglunaklan palda pelnellitlian inli yailtu dalta prilmer 
dengaln teklnik pengumlpulan dalta yalng dillakuklan denglan melmberlikan kuelsiolner 

penellitlian yalng aklan diilsi olleh reslponlden. 

Populasi dan Sampel 
L Popullasil merulpaklan dolmailn genlerallisalsi yanlg terldirli dalri obljek atlau subljek 

denlganl jumllah ldan kalraklterilstikl terltenltu yalng dilgunalkanl penleliti unltuk melmplelaljarilnyal 
daln melnarlik keslimpullan. Popullalsi dallam penlelitian ilni aldallah selluruhl aulditlor kalntlor 
akluntlan publlikl yalng belradla dil willayalh Kotla DKlI Jalkalrta. 

Salmplel aldalah baglian ldarli polpullasi yalng memlililki kalralkterlistlik yanlg salma dlenlgan 
popullasil. Pelnelitian ini menglgunalkan alccildental sampling, yalitu telknik plenlgalmbilan 

sampell ylang dilalkukan selcara kebletulan. Rleslponden yalng ditlemuil penleliti daln berlsedlia 
melnjadi respolnden akan ldijladikan salmpel. Sampell dalalm peneliltian ini adlalah sellulruh 

audlitor pada 7 klantor akunltan publikl yalng berlada dli willaylah Klota DlKI Jlakarta. 

Jenis dan Sumber Data 
Data yalng diglunaklan dallaml penlelitilan inli adallah dalta yanlg diplerolleh lanlgsulng 

dlari reslponlden. Datla prlimer dipelroleh mellaluli kuelsionler, kellomplok flokuls, dlan palnel. 
Dalta prilmer kemludilan diolllah ulntulk menldapaltkaln halsil plenellitilan. 

 

https://scholar.google.com/citations?user=_ZboabQAAAAJ&hl=id&oi=sra
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Metode Analisis Data 

Metode yang digunlakaln dallaml penlelitialn inil untluk menlguji hiploteslis adalah 
anallisis stlruktural plersamalan (SEM). SEM adallah anallisis mulltivarilat yanlg digunalkan 
unltuk mengalnallisis hulbunglan anltar varliabel selcarla komplelks.  

Dalaml penlelitian ilni, metlode SEM yanlg dligunlakan adalalh Partlial Lelast Squlare 
(PLS). PLS dislebut jugla soft SEM, karlena asumsli-alsumsi yang ldibutuhkaln sanglat sedlikit 

diblandilngkan denlgan Covalriance basedl SEM. PlLS dikemblangklan pertamla kalli olleh 
Herlman Wlold (1982). 

Karena pleneliltian ilni menggulnakan SElM, makla evaluasil dlilakukaln dallam dua 
talhap, yailtu evalluasi outerl model dan levaluasli innerl modell. Evalluasi outerl modell 
dillakukan luntulk mengulji hubunglan antarla konstruk llaten denglan inldikatorl- indlikatorlnya. 

Adapun persamaan outer model menurut Sofyan dan Heri, (2009) adalah sebagai 
berikut: 

x = Πxξ + εx 

y = Πyη + εy 
Keterangan: 

x   : mlatrilks varliabell malnifelst denlgan konlstruk lalten eklsogen ξ  
y   : matrliks varialbel manlifest delngan konsltruk latlen endlolgen η 

Πx dan Πy  : matrilks koeflisilen (matrilx loalding) 

εx dan εy        : maltriks oluter mlodel resildual 
 
Persamaan untuk inner model menurut Sofyan dan Heri (2009) adalah sebagai berikut: 

η = ηβ + ξΓ + ζ 
Keterangan: 

η : matrikls konlstruk lalten enldogen  

ξ : matrliks konsltruk lalten ekslogen 

β : koelfisien maltriks varliabel endolgen  

Γ : kloefisien mlatriks varliabel eksoglen  

ζ :innler modell resildual mlatrix 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Model Pengukuran (Outer Model) 
Dari 62 responden yang mengisi kuesioner, didapat data yang dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas dengan metode SEM PLS dan software Smart PLS 4.0 Professional 

Editions seperti di pada tabel di bawah ini : 
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   Tabel 1 Hasil Skor Uji Reliabilitas 

Variabel 

 

Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

reability 

(rho_a) 

Composite 

reability 

(rho_c) 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Beban Kerja 

(X1) 
0.852 0.855 0.910 0.772 

Pengalaman 

Audit (X2) 
0.880 0.904 0.910 0.633 

Tipe 

Kepribadian 

(X3) 

0.914 0.928 0.927 0.480 

Pendeteksi 

Kecurangan (Y) 
0.920 0.938 0.935 0.579 

 
Dari tabel 1 dapat disimpulkan bahwa data reliabel secara statistik karena nilai composite 

reliability yang dianjurkan adalah minimal 0,6 atau lebih.  

Hasil Model Pengukuran (Inner Model) 
Pengukluran inli dilalkukan lmelaluli modlel sltruktlural, yalitu R-sqluare (R²). Anallisisl 

pengukluran menggulnakan softlware Smart lPLS 4.0. Haslil analilsis pengulkuran dalalm 
Smart PLSl 4.0 daplat dililhat pada glambar lberikut lini: 

Gambar 2 Model Pengukuran 

Berdasarkan  standar pengukuran, hubungan yang kuat adalah 0,75, hubungan 

yang cukup moderat adalah 0,50, dan hubungan yang lemah adalah 0,25. Berdasarkan 
data yang diolah menggunakan Smart PLS 3.0, diperoleh R-square sebagai berikut: 

 

   Tabel 2 Nilai R-Square 

Variabel R-square R-square Adjusted 

Pendeteksi Kecurangan (Y) 0.757 0.744 

 
Berdasalrkan dalta padal tabell 2, dapalt diketahui bahwa lnilali adjulsted R- sqluare 

varilabel Pelndeteksi Klecurangan adalalh 0,744. lNilai ini termalsuk dalam stanldar 



 

 

 

 

Ayu Meita Sarman et al  

 

 

 

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah |   1654 

 

 

 

 

 

 

pengukulran kuatl, selhingga daplat disimlpulkan balhwa nilali R-squlare memilliki lpengarluh 

yang kluat. Hall inil mlenunjukkan blahwal variabel Beblan Kerjal, Plengalaman Auldit, dan 
Tiple Keplribadian mlempenlgaruhi valriabel Penldeteksi Keculrangan seblesar 74,4%. Artlinya, 

masilh ada l26,6% varliabel lainl yang belum lditelliti dallam peneliltian ini. 

Hipotesis Pengaruh Langsung 

 
Tabel 3 Pengaruh Langsung Antar Variabel 

Pengaruh 
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 
STDEV 

T Statistics 

(|O/STDEV|

) 

P Values 

Beban karja (X1) -

> 

Pendeteksi 

Kecurangan (Y) 

0.195 0.186 0.106 1.842 0.066 

Pengalaman Audit 

(X2) -> Pendeteksi 

Kecurangan (Y) 

0.086 0.097 0.115 0.746 0.456 

Tipe Kepribadian 

(X3) -> 

Pendeteksi 

Kecurangan (Y) 

0.647 0.651 0.097 6.695 0.000 

 

Pengaruh Beban Kerja terhadap Pendeteksi Kecurangan 
Berdlasarlkan halsil penlgujilan hilpotelsis pertalma, hulbunlgan antlara belbanl kerlja dlan 

pendleteklsi kelcurlanganl menlunjuklkanl nillai koelfisilen ljalulr seblesarl 0,l195. Nlilai p-vallue 

selbesar 0,l066 menunljukkan balhwa hubunlgan telrsebut slignifiklan secalra statlistik, sehilngga 
lhipotesis palda variabell bebaln kerjla ditollak. Dengaln demlikian, dapat dilsimpulkaln bahwla 

beblan kerja lberplengaruh poslitif terhaldap pendetelksi keclurangan. 
Telmuan ini seljalan denlgan peneliltilan yanlg dillakukan olleh (Sari, 2022), yang ljuga 

menylimpulkan bahwal Beban lKerja Blerpengaruh tlerhadap kemlampuan aulditor dallam 

mendelteksi klecuranganl. . Nlamun, hasill penelitlian ini tidalk sejalanl dengaln temualn 
(Masnur et al., 2023) yang melnunjukan blahwa Beban lkerja berplengaruh nllegatif terlhadap 

kemlampuan audiltor dalam mlendeteksi klecuranlgan. Artinlya, semaklin ltinlggi bebaln kerja,l 
semakiln rendlah auditolr mendetleksi kecluranlgan. Denlgan mengulrangi belban kerlja yangl 

berllebihan, audlitor dapalt fokuls padal tugals merleka dan menilngkatkaln kemampulan dallam 
mendetelksi kecuranlgan. 

Pengaruh Pengalaman Audit terhadap Pendeteksi Kecurangan 

Berdalsarlkan hlasil penguljian hilpotesis lpertama, lhubungaln antlara penlgalaman 

aludit dan pelndeteksi keclurangan menlunjukkan nillai koeflisien jallurl sebesarl 0,0l86. Nillai t-
staltistic seblesar 0,746 menunjlukkan bahwal hubunglan telrsebut tildak signlifikan seclara 

statlisti, sehilngga hipotelsis pada lvariabel plengalaman audilt ditolakl. Dengan ldemikian, 
dlapat disimplulkan bahwla pengalamlanl audit tidlak berpenlgaruh terlhadap penldeteksi 

kelcuranglan. 
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Temulan ilnil seljalan dengaln penlelitian yangl dilakulkan olleh (Pramawastika & 

Primasari, 2023), yang juga menyimpulkan bahwa pengalaman dalam laudit tidlak 
membelrikan pengalruh yangl siglnifikan terhaldap kemampulan audiltor dalalm mendleteksi 

keclurangan. Nalmun, hasil lpenelitlian inil tidak lsejalaln dengan ltemuan (Llinda Handayani 
& Yuniati, 2022), ylang menunjulkkan bahwa plengalaman audilt memilliki penglaruh positlif 

telrhadap tanglgung jawabl auditolr ldalam menldeteksi klecurangan. lArtinya, aulditor yang 
mlemiliki pelngalaman leblih banyak dallam kegilatan audit lcenderung lmemiliki 
pengletahuan, lketeramlpilan, dan tlanggung jawlab yang llebih baik dlalam mendetelksi 

kecuralngan dibanldingkan denglanl auditorl yang mlemiliki pelngalamaln yang telrbatas atlau 
sediklit. 

Pengaruh Tipe Kepribadian terhadap Pendeteksi Kecurangan 
Berldasarkan halsil penlgujian hiplotesis plertama, hubunlgan antlara tiple keplribadianl 

dan pelndeteklsi kecurlangan menlunjukkan nilali koefilsien jallur sebeslar 0,647. Nillai t-

sltatistic slebesar 6,695 menunjlukkan bahwla hubunlgan terselbut siglnifikan slecara sltatistik, 
selhingga hiplotesis padla varialbel tipe klepribadian dilterima. Denglan demilkian, dapat 

ldisimplulkan bahlwa tipe lkepribadilan berpengaruhl plositif terhladap pendelteksi keculralngan. 
Temulan ini sejallan delngan hasil lpenellitian lyang dlilakukan loleh (Rizki & 

Mahmudi, 2023), yang julga menyatlakan bahwla Tipe lKepribladian memilliki penlgaruh 

positifl terhadalp kemamlpuan audlitor dalaml mendleteksi klecurangan. Namlun, hasill ini 
ltidak seljalan denglan temulan darli penlelitian yanlg dilakukaln olelh (Subiyanto et al., 2022), 

lyang menunjlukkan bahwal Tipe Kepribadilan memilikli pengaruh nlegatifl terhadap 
lpendeteksilan keclurangan. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarklan lhaslil pemlbahlasanl yanlg tellah diulraikanl di altas, penleliti 

lmenyilmpulkan balhwa: 
1. Bebaln kerlja berpelngaruhl positif lterlhadap kelmamlpuan audiltor dallam mendleteksil 

kecuranlganl. 

2. Plengallaman laudit tlidak berpelngaruh telrhadap lkemlampuan aulditor dallam mlendleteksi 
klecurangan. 

3. Tipel kelpribadian berpelngaruh posiltif terhladap kemamlpuan audlitor dallam mendelteksi 
keculranganl. 
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